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Abstract: 

This study examines the implementation of the storytelling method in TK Telkom Makassar. 

The problem in this reseach is how is the implementation of the storrytelling method in TK 

Telkom Makassar ? Therefore, the objective of this research is to determine the 

implementation of the storytelling method in TK Telkom Makassar. The approach of this 

research used in this study is a qualitative approach with qualitative descriptive research 

element. Sample of this research were 2 teachers of class of satelit 1 and class of satelit 3. 

Data collection technique used were observation, interviews and documentation. The data 

analysis technique used was data reduction, data display and drawing conclisions. The 

results showed that the process of implementing the storytelling method was carried out 

online with the steps of implementing the storytelling method. 

 

Keywords : Implementation of storytelling method. 

 

 

Abstrak: 

Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan metode bercerita di TK Telkom Makassar. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan metode 

bercerita di TK Telkom Makassar ?  Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan metode bercerita di TK Telkom Makassar. Adapun pendekatan 

dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan Jenis penelitian deskriptif  kualitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 2 orang , yaitu 1 guru kelas satelit 1 dan 1 guru kelas satelit 3. Subjek penelitian 

ini adalah dua guru, yaitu guru kelas satelit 1 dan guru kelas satelit 3. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, display data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pelaksanaan metode bercerita dilaksanakan secara daring 

dengan langkah-langkah pelaksanaan metode bercerita. Berdasarkan hasil observasi terlihat 

guru tidak menggunakan semua langkah-langkah pelaksanaan metode bercerita. 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan Metode Bercerita 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Dengan adanya pendidikan manusia memiliki pengetahuan dan pengalaman yang baik 

dalam menjalani kehidupannya. Selain itu, pendidikan merupakan usaha untuk 

mempersiapkan generasi-generasi selanjutnya agar memiliki nilai-nilai yang luhur dan 

mewarisi budaya bangsa yang bermartabat. Nilai-nilai luhur tersebut dapat terintegrasi 

pada diri anak sejak dini dengan adanya pendidikan karakter sehingga mampu 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan bangsa yang akan datang.  

Menurut Rusmayadi (2018) Pendidikan pada hakekatnya merupakan pemberian 

stimulasi termasuk pembinaan dan pelatihan agar anak memiliki kemampuan tertentu 

yang diperlukan dalam kehidupannya, sekarang dan masa yang akan datang. Anak 

merupakan titipan dari Tuhan untuk dijaga dan dirawat, diberi kasih sayang dan tidak 

hanya itu anak juga harus di didik, dibimbing dengan sangat baik agar menjadi anak yang 

bertanggung jawab. Karena orangtua bertanggung jawab atas terwujudnya kesejahteraan 

anak baik, secara rohani, jasmani, maupun sosial. Pendidikan anak usia dini (PAUD)  

Berdasarkan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 1 tentang Kurikulum 2013: 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun. Dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk memberikan stimulasi atau rangsangan 

bagi perkembangan potensi agar anak menjadi manusia yang berilmu, berahklak baik, 

kreatif, kritis, mandiri, dan percaya diri. Mengingat pentingnya  anak dalam pendidikan, 

dan pentingnya anak usia dini dalam perkembangan manusia secara keseluruhan, maka 

pendidikan anak usia dini perlu diberikan berbagai rangsangan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar lebih siap memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan 

perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga dibanding 

usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. 

Suyanto (2005) bahwa pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan 

seluruh potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai 

falsafah suatu bangsa. Masa anak usia dini merupakan masa awal pembentukan berbagai 

karakter kepribadiannya. Dalam hal ini anak usia dini mempunyai keunikan yang berbeda 

dari orang-orang dewasa. Anak mempunyai keunikan, dalam usia ini anak berada pada 

proses pertumbuhan, perkembangan dan pematangan pada semua aspek perkembangan 

dan pematangan seluruh organ-organ baik itu aspek jasmani maupun aspek rohaninya. 

Baik secara mental dan secara fisik anak yang akan berlangsung pada seumur hidup dan 

berkesinambungan. Sehingga apabila dalam usia ini anak harus dipupuk secara optimal 

untuk menjadikan kesiapan anak dalam melanjutkan kejenjang selanjutnya. Seorang anak 

akan melalui tahap-tahap perkembangan dengan tugas perkembangan yang berbeda-beda, 

di mana keberhasilan pencapaian suatu tugas perkembangan disuatu tahap akan 

membantu kelancaran tahap berikutnya. Perkembangan adalah suatu proses perubahan 

dimana anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek. Salah satu 

aspek penting dalam perkembangan adalah aspek perkembangan bahasa. Perkembangan 

bahasa merupakan salah satu aspek yang dikembagkan pada anak usai dini karena bahasa 

merupakan sarana berkomunikasi sehingga anak dapat mengekspresikan ide, pikiran dan 

perasaannya kepada orang lain.  
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Menurut Syamsuardi (2014) Language is one of the tools used individuals 

including early childhood to communicate, language acquisition is therefore very 

important even affect the child’s development. The process of language development in 

early childhood is also often characterized by difficulty in child language development. 

Aspek bahasa dapat dikatakan sebagai alat berkomunikasi yang pertama, bahasa juga 

digunakan oleh anak untuk menyampaikan apa yang mereka rasakan dan pikirkan, 

kemudian akan diekspresikannya melalui bahasa. 

Menurut Hajrah (2018) Metode bercerita disampaikan melalui cerita yang menarik 

dengan atau tanpa bantuan media pembelajaran. Cerita yang disampaikan harus 

mengandung pesan, nasihat, dan informasi yang dapat ditangkap oleh anak sehingga 

dapat memahami cerita serta meneladani hal-hal baik yang disampaikan. Melalui metode 

bercerita anak dapat mengembangkan kemampuan bahasannya, dapat mengulang cerita 

jyang didengarnya dengan bahasa yang sederhana sehingga berpengaruh terhadap 

kemampuan kosakata dasar anak. 

Masna (2019) Metode bercerita adalah metode mendidik yang bertumpu pada 

bahasa, baik lisan maupun tulisan. Metode ini disebut juga dengan metode berkisah. 

Selain itu, metode bercerita juga mampu menghindari rasa kejenuhan yang ada pada diri 

anak didik. Sehingga dengan hilangnya kejenuhan diharapkan anak semakin antusias 

dalam pembelajaran. Bahasa  merupakan kemampuan dasar anak untuk dapat 

meningkatkan kemampuan yang lain, sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan 

anak, maka bahasanya juga meningkat maka bahasanya juga meningkat baik dalam hal 

kuantitas maupun kualitas. Bahasa bagi anak usia dini berhubungan dengan 

pengembangan aktifitasnya, agar anak memiliki kesanggupan mengungkapkan perasaan 

dan pikiran secara kreatif melalui bahasanya.  Sebagaimana yang telah dikemukakan 

Artinya anak dalam usia ini berada dalam perkembangan kepribadiannya. Anak meniru 

yang dilihat dan didengarnya. Dalam pemberian stimulus harus tepat untuk 

mengembangkan perkembangan anak secara optimal. Banyak stimulus yang digunakan 

untuk mengembangkan perkembangan anak, salah satunya yaitu dengan metode bercerita. 

Bercerita biasanya berkaitan dengan kehidupan anak, sehingga dalam 

penyampaiannyapun dapat dipahami oleh anak, dan anak akan ikut serta ketika diberikan 

rangsangan melalui bercerita. 

Metode bercerita adalah cara penyampaian atau penyajian materi pembelajaran 

secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik. Dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak, metode bercerita dilaksanakan dalam 

upaya memperkenalkan, memberikan keterangan, atau penjelasan tentang hal baru dalam 

rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai kompetensi 

dasar usia anak Taman Kanak-kanak. Cerita merupakan sarana belajar yang baik dan 

benar dan efisien dalam proses kegiatan pembelajaran bagi anak. Cerita yang 

disampaikan dengan baik dan benar dapat menginspirasi suatu tindakan, membantu 

mengembangkan apresiasi budaya, dan memperluas pengetahuan anak. 

Cerita juga dapat memberikan kesenangan ketika disampaikan dan didengarkan, 

membantu anak-anak memahami dunia mereka dan bagaimana mereka berhubungan 

dengan orang lain. Oleh karena itu materi yang disampaikan berbentuk cerita yang awal 

dan akhirnya berhubungan erat dalam kesatuan yang utuh, maka cerita tersebut harus 

dipersiapkan terlebih dahulu. Biasanya kegiatan bercerita dilaksanakan pada kegiatan 

penutup, sehingga ketika anak pulang anak menjadi tenang dan senang setelah mengikuti 

pembelajaran, Namun demikian pada prakteknya tidak selalu pada saat kegiatan penutup, 

bercerita dapat dilakukan pada saat kegiatan pembukaan, kegiatan inti, maupun pada 

waktu-waktu senggang di sekolah, misalnya pada saat waktu istirahat, karena 

mendengarkan cerita adalah sesuatu yang mengasyikkan bagi anak usia Taman Kanak-
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kanak. 

Bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak Taman 

Kanak-kanak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Jadi, bercerita adalah 

cara bertutur dan menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan secara lisan. 

Bercerita juga merupakan cara untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di 

masyarakat. Seorang guru Taman Kanak-kanak hendaklah mampu menjadi seorang 

pendongeng yang baik yang akan menjadikan cerita sebagai kegiatan bermain yang 

menarik dan dapat menjadikan pengalaman yang unik bagi anak. 

Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar yang menarik untuk anak, jika 

anak menguasai isi cerita maka anak dapat menyerap pesan yang terkandung di 

dalamnya, metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi 

anak taman kanak-kanak, kegiatan bercerita adalah kegiatan yang menyenangkan, dan 

memberikan pesan-pesan tersendiri oleh pendengar.  

Aprianti (2013) bercerita juga merupakan aktivitas menuturkan sesuatu yang 

mengisahkan tentang perbuatan, pengalaman, atau kejadian yang sungguh-sungguh 

terjadi maupun hasil rekaan. Bercerita merupakan kegiatan yang menghasilkan nilai-nilai 

budaya, sosial, keagamaan, menanamkan etos kerja, etos waktu, dan dapat 

mengembangkan fantasi pada anak. Oleh karena itu, kegiatan bercerita tidak hanya untuk 

mempengaruhi perkembangan intelektual anak tetapi perkembangan psikisnya juga. 

Secara intelektual, kegiatan bercerita mampu mengasah imajinasi anak dalam berpikir 

dan berbicara. 

 Rahayu (2013) melalui ekspresi serta semangat, anak terpengaruh psikisnya, 

bercerita juga mempunyai beberapa manfaat yaitu bercerita merupakan ruang lingkup 

yang bebas pada anak untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati 

terhadap peristiwa yang menimpa orang lain, bercerita dapat memberikan pelajaran 

budaya dan budi pekerti yang memiliki retensi lebih kuat daripada pelajaran budi pekerti 

yang diberikan melalui penuturan dan perintah langsung. Dengan kata lain metode 

bercerita dapat menambah wawasan dan pengetahuan anak. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaan metode bercerita yaitu menentukan topik cerita yang menarik, menyusun 

kerangka cerita dengan mengumpulkan bahan-bahan, mengembangkan kerangka cerita, 

menyusun teks, mengatur tempat duduk agar anak dapat mendengarkan dengan jelas, 

mengomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan bercerita, membuka kegiatan 

bercerita dengan meggali pengalaman-pengalaman anak sesuai dengan tema cerita, 

mengembangkan cerita dengan menyajikan fakta-fakta di sekitar kehidupan anak sesuai 

dengan tema, menutup kegiatan bercerita dengan menggali pengetahuan anak tentang isi 

cerita. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dipandang penting dilakukan 

penelitian tentang pelaksanaan metode bercerita di TK Telkom Makassar. 

 

METODOLOGI 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

artinya penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya tingkah laku, cara pandang, motivasi dan 

sebagainya secara menyeluruh dan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

kejadian-kejadian khusus yang alamiah. Artinya pendekatan dalam penelitian ini tidak 

menggunakan angka-angka. 

Noor (2011) Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, serta 

kejadian yang terjadi saat sekarang, Penelitian deskriptif kualitatif sangat cocok di 

gunakan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode bercerita di TK Telkom 
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Makassar. Penelitian ini dilaksanakan di TK Telkom Makassar senin. Penelitian ini 

berfokus pada pelaksanaan metode bercerita dengan mewawancarai dua orang 

guru,yaitu guru kelas satelit 1 sdan guru kelas satelit 3. Subjek Penelitian adalah dua 

guru, guru kelas satelit dan guru kelas satelit 3. Penelitian ini dilakukan dengan 

observasi,wawancara dan dokumentasi. 

Teknik Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Data 

aspek aktifitas anak dalam pelaksanaan metode bercerita di analisis berdasarkan teknik 

analisis dengan cara Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi menfokuskan 

dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh mulai dari awal pengumpulan 

data sampai penyesuaian laporan penelitian, Menyajikan data adalah kegiatan 

mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyususn secara naratif sekumpulan 

informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi sehingga dapat memberikan 

kemungkinan penarikan kesimpulan, menarik kesimpulan dan vertifikasi data adalah 

memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup 

pencarian makna data serta memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan 

verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang 

muncul dari data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deksriptif mengenai pelaksanaan metode 

bercerita di TK Telkom Makassar yaitu pelaksanaan pembelajaran berjalan secara 

daring/Zoom. Dalam penelitian ini adapun kegiatan yang dilakukan di jelaskan 

berdasarkan hasil wawancara yang dibuat peneliti dengan mewawancarai guru kelompok 

satelit di TK Telkom Makassar hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 

metode bercerita dilaksanakan secara daring dengan langkah-langkah pelaksanaan metode 

bercerita. Berdasarkan hasil observasi terlihat guru tidak menggunakan semua langkah-

langkah pelaksanaan metode bercerita. Proses pembelajaran berjalan secara daring, dan 

hanya melaksanakan beberapa langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut : 

Menentukan topik cerita yang menarik, membuka kegiatan bercerita, menutup kegiatan 

bercerita dengan menggali pengetahuan anak tentang isi cerita. Pelaksanaan metode 

bercerita dapat melatih kemampuan anak dalam memperhatikan guru, disamping itu anak 

dapat mendengar cerita yang dibacakan oleh guru. Membantu anak mendapatkan 

pengetahuan berdasarkan standar keilmuan yang semestinya. Untuk mewujudkan hal 

tersebut diperlukan metode bercerita dan merancang kegiatan pembelajaran anak didik 

menjadi pembelajar yang aktif. 

Metode bercerita merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada anak dan guru 

yang berperan sebagai vasilitator, dan mediator, sedangkan anak secara aktif menggali 

pengetahuannya sendiri melalui belajar menyimak cerita yang disampaiakan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran anak usia dini metode bercerita dilaksanakan dalam 

upaya memperkenalkan, memberikan keterangan, atau menjelaskan tentang hal baru 

dalam rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkankompetensi dasar 

anak usia dini. Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar 

bagi anak Taman Kanak-kanak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. 

Cerita yang dibawakan guru harus menarik dan mengundang perhatian anak, tidak lepas 

dari tujuan pendidikan bagi anak Taman Kanak-kanak.  

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan secara 

daring, dan hanya melaksanakan beberapa langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut : 

Menentukan topik cerita yang menarik, membuka kegiatan bercerita, menutup kegiatan 

bercerita dengan menggali pengetahuan anak tentang isi cerita. Pelaksanaan metode 

bercerita dapat melatih kemampuan anak dalam memperhatikan guru, disamping itu anak 
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dapat mendengar cerita yang dibacakan oleh guru. Membantu anak mendapatkan 

pengetahuan berdasarkan standar keilmuan yang semestinya. Untuk mewujudkan hal 

tersebut diperlukan metode bercerita dan merancang kegiatan pembelajaran anak didik 

menjadi pembelajar yang aktif. 

Terkait dengan penelitian oleh (Jumiyati, 2015) dengan judul penelitiannya yaitu 

“Penggunaan Metode Bercerita sebagai sarana penanaman nilai moral pada anak usia dini 

di PAUD Gajahwong, timoho, yogyakarta” dalam penelitiannya merinci tentang aspek 

yang sangat penting yang harus diajarkan pada anak usia dini yaitu tentang nilai moral. 

Dengan diajarkan tentang nilai moral sejak dini diharapkan pada kehidupan selanjutnya 

anak akan mengetahui tentang benar atau salah, baik atau buruk sehingga dia dapat 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari agar mampu bersosialisasi dengan baik dengan 

masyarakat.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya terletak pada pelaksanaan 

kegiatan berceritanya, di mana metode bercerita menjadi metode yang di gunakan untuk 

mencapai tujuan dalam pelaksanaan di TK Telkom Makassar, dengan kata lain metode 

bercerita dapat menambah wawasan dan pengetahuan anak. Dalam penelitian ini adapun 

kegiatan yang dilakukan dijelaskan berdasarkan hasil wawancara yang dibuat peneliti 

dengan mewawancarai dua guru, yaitu guru kelas satelit 1 dan guru kelas satelit 3 di TK 

Telkom Makassar. Berdasarkan hasil observasi dalam pelaksanaan metode bercerita 

hanya melaksanakan beberapa langkah yaitu menentukan topik cerita yang menarik, 

membuka kegiatan bercerita, menutup kegiatan bercerita dengan menggali pengetahuan 

anak tentang isi cerita di TK Telkom Makassar. 

 

. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode 

bercerita di TK Telkom Makassar hanya melaksanakan beberapa langkah-langkah 

pelaksanaan sebagai berikut : Menentukan topik cerita yang menarik, membuka kegiatan 

bercerita, menutup kegiatan bercerita dengan menggali pengetahuan anak tentang isi 

cerita. Kesimpulan penelitian ini adalah pelaksanaan metode bercerita dapat melatih 

kemampuan anak dalam memperhatikan guru, disamping itu anak dapat mendengar cerita 

yang dibacakan oleh guru. Membantu anak mendapatkan pengetahuan berdasarkan 

standar keilmuan yang semestinya. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan metode 

bercerita dan merancang kegiatan pembelajaran anak didik menjadi pembelajar yang 

aktif. 
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